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ABSTRAK

Kualitas kerja pada suatu organisasi dapat disebut optimal apabila didukung oleh kinerja yang baik dari para
pegawai, karena diperlukan adanya pendorong pegawai untuk memperbaiki kualitas kinerjanya, salah
satunya yaitu motivasi kerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada kantor kecamatan cilamaya wetan kabupaten karawang. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif melalui uji validitas, uji regresi linier sederhana, uji signifikansi di
peroleh bahwa nilai t hitung > t tabel yaitu (4,097 > 2,016) . dengan perolehan perbandingan signifikansi
0,000 < 0,05, hal ini menunjukan bahwa HO ditolak dan HI diterima. Yang berarti terdapat pengaruh variabel
motivasi kerja terhadap kinerja. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara motivasi kerja terhadap kinerja pegawai kantor kecamatan cilamaya wetan kabupaten karawang.

Kata kunci: Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.

ABSTRACT

The quality of work in an organization can be called optimal if it is supported by good performance
from employees, because it is necessary to encourage employees to improve the quality of their
performance, one of which is employee motivation. This study aims to determine the effect of work
motivation on employee performance at the Cilamaya Wetan sub-district office, Karawang district.
The research method used in this research is quantitative method. The data analysis technique in
this study used descriptive analysis techniques through validity tests, simple regression analysis,
significance tests, it was found that the value of t count > t table that is (4,097 > 2,016). with the
acquisition of a significance comparison of 0.000 <0.05, this indicates that HO is rejected and HI is
accepted. Which means that there is an influence of work motivation variables on performance. So
it can be concluded that there is a positive and significant relationship between work motivation and
the performance of employees at the Cilamaya Wetan sub-district office, Karawang district.
Keywords: The effect of work motivation on employee performance.

PENDAHULUAN apabila dapat mencapai tujuannya secara optimal,
Penyelenggaraan pemerintahan yang baik dapat mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya
dilihat dalam konteks optimalisasi dan dapat meningkatkan prestasi kerja serta

penyelenggaraan fungsi-fungsi pokoknya terhadap
keberadaan aparatur dalam organisasi
pemerintahan  tersebut,  terutama  dalam
meningkatkan kinerja guna pelayanan kepada
masyarakat. Suatu pemerintahan dianggap efektif
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pengembangan sumber daya manusia. Keberadaan
suatu organisasi atau perusahaan pada umumnya
memiliki tujuan jangka panjang yang dilandasi
oleh motif ekonomi untuk menghasilkan nilai
tambahan manfaat ekonomi bagi stakeholders
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yang meliputi mitra kerja dan masyarakat pada
umumnya. (Bukit, 2017). Hal yang perlu
diperhatikan untuk memaksimalkan Kinerja
secara internal, Kkita perlu mengetahui
motivasi kerja pegawai sehingga
produktivitas dapat ditingkatkan. Pencapaian
kinerja harus sesuai dengan tujuan organisasi,
kemajuan dan keberhasilan organisasi sangat
bergantung pada kinerja individu dalam hal
ini, dimana pegawai tersebut mampu bekerja
keras, proaktif, loyal serta disiplin tinggi dan
bertanggung jawab terhadap tugas dan
pekerjaan yang pada akhirnya dapat mencapai
kinerja yang optimal sehingga berdampak
positif pada kinerja organisasi. (Amalia et al.,
2016). Motivasi pegawai menjadi indikator
untuk peningkatan kinerja instansi, bagaimana
tingkat kehadiran karyawan menjadi salah
satu indikator motivasi pegawai dalam
melaksanakan tugasnya dilapangan,
pencapaian prestasi kerja pegawai menjadi
acuan dalam penelitian ini untuk melihat
motivasi pegawai. (Muchtar, 2017)
Permasalahan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai kantor kecamatan
cilamaya wetan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian menggunakan analisis kuantitatif
dengan menggunakan alat analisis regresi
sederhana. Tempat penelitian ini dilakasanakan di
Kantor Kecamatan Cilamaya Wetan yang
berlokasi di JI. Raya Cilamaya No. 131,
RT.07/RW03, Mekarmaya, Cilamaya Wetan,
Kabupaten Karawang, Jawa Barat 41384.
Target/Subjek Penelitian Dalam penelitian ini
sumber data yang akan diambil yaitu data primer
dan data sekunder. Dan data Kkuantitatif yaitu
dengan cara menyebarkan kuisoner pada pegawai
Kantor Kecamatan Cilamaya Wetan Kabupaten
Karawang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1) Uji Validitas
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Tabel.1 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi
Kerja (X)

Indikator r hit  Sig Ket
X.1 0,757 0,361 \alid
X.2 0,838 0,361 Valid
X.3 0,710 0,361 \alid
X.4 0871 0,361 Valid
X X.5 0,743 0,361 Valid
X.6 0875 0,361 Valid
X.7 0,904 0,361 Valid
X.8 0,868 0,361 Valid
X9 0,847 0,361 Valid
Sumber: hasil pengolahan Data, SPSS2021
Dari instrumen yang diujicobakan,
ditentukan koefisien korelasi dengan
menggunakan analisis  korelasi  berbantuan
komputer (SPSS-25), ternyata menunjukkan
bahwa semua item instrumen tersebut dinyatakan
valid.
Tabel.2 Hasil Uji Validitas Kinerja (Y)
Indikator r hit  Sig Ket

Y1l 0,773 0,361 Valid

Y.2 0,766 0,361 Valid
Y.3 0,882 0,361 Valid
Y Y4 0841 0,361 Valid
Y5 0870 0,361 Valid
Y.6 0894 0,361 Valid
Y.7 0846 0,361 Valid
Y.8 0,794 0,361 Valid
Y9 0,743 0,361 Valid

Sumber: hasil pengolahan Data, SPSS2021

Dari instrumen yang diujicobakan, ditentukan
koefisien korelasi dengan menggunakan analisis
korelasi berbantuan komputer (SPSS-25), ternyata
menunjukkan bahwa semua item instrumen
tersebut dinyatakan valid.

2) Uji Reliabilitas

Uji realibilitas dimaksudkan untuk mengetahui
konsistensi  instrumen.  Semua  instrumen
dikatakan reliabel atau mempunyai tingkat
kepercayaan yang tinggi, jika instrumen tersebut
memberikan hasil yang tetap. Ini berarti bahwa
instrumen dikatakan reliabel apabila diujicobakan
pada subyek lain dan dalam waktu yang lain pula
akan mempunyai hasil yang sama. “Suatu
instrumen dikatakan reliabel jika nilai cronbach’
alpha (>) lebih besar dari 0,6. Setelah menilai
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alpha, selanjutnya membandingkan nilai tersebut
dengan angka kritis reliabilitas. Instrumen yang
dipakai dalam variabel diketahui handal (reliabel)
apabila memiliki Cronbach Alpha >0,60".

Tabel.3 Hasil Uji Realibilitas

No Item | Variabel Nilai Ket
Alfha
Cromb
ach’s
1. Motivasi | 0,941 Realibel
Kerja (X)
2. Kinerja 0,787 | Realibel
¥)

Sumber: hasil pengolahan Data, SPSS2021

Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua

variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah “reliabel, karena memiliki nilai Cronbach

Alpha (a) lebih besar dari 0,60. Sesuai yang

disyaratkan oleh Ghozali” (2005:42) bahwa suatu

konstruk dikatakan reliabel jika nilai Cronbach

Alpha> 0,60.

3) Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah

model regresi, variabel bebas maupun variabel

terikat mempunyai distribusi normal ataukah tidak

dengan mendeteksi nilai uji Kurva Histrogram

dan Grafik Normal Probability Plot (Rifkhan,

2018). Uji normalitas ini dapat dilakukan dengan

melihat pada grafik distribusi normalitas serta

dengan melakukan pengujian  kolmogorov-

Smirnov, dengan kriteria pengujian sebagai

berikut:

1. Angka signifikan (sig) < 0,05 maka data
berdistribusi secara normal

2. Angka signifikan (sig) > 0,05 maka data tidak
berdistribusi secara normal

Berdasarkan hasil pengujian dengan

menggunakan spss versi 25 diperoleh hasil

sebagai berikut :

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnmnovw
Test

~ a5

Norm al Me = o

Parameter
sabp Std. Deviation

NMost Absolute 0,136

Extreme

ifference LEosSitive 0.136

= Negative -—O.,101L

Test Statistic 0,136

Asyvmp. Sig. (Z2-tailed) LO36°

sSig- .3a6e

Lower
carlo sig. |292e o.333

' = a
(Z-tailed) confidenc oun

e Interval Upper
Bound o.=58

Sumber: hasil pengolahan Data, SPSS2021
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Tabel diatas menunjukan nilai signifikan
Unstandarize Residual Kolmogorov smirnov
sebesar 0.358, berdasarkan hasil tersebutt 0,358 >
0,005 maka dapat disimpulkan data berdistribusi
normal. (Saepul Hamdani, 2014).

4) Analisis Regresi linear Sederhana

Tabel.5 hasil Analisis Regresi linear Sederhana

Coefficients®

Standardize

Unstandardized d

Coefficient: i
Model oetticients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8.171 2.702 3.024 .004
MOTIVASI
425 .104 .503 4.097 .000

KERJA

a. Dependent Variable: KINERJIA

Sumber: hasil pengolahan Data, SPSS2021

Dalam tabel hasil koefisien Dalam tabel hasil
koefisien diatas, terlihat bahwa pada kolom B,
tercantum hasil nilai konstanta dan nilai koefisien
regresi sederhana untuk variabel motivasi kerja.
Maka hasil tersebut apabila dinyatakan kedalam
bentuk persamaan adalah sebagai berikut:

Y =a+bX

Y =8,171 + 425X

Keterangan:

Y = Variabel kinerja (dependen)

X = Variabel motivasi kerja (independen)

a = Konstanta

b = Koefisien

Pada bentuk persamaan diatas menunjukkan
bahwa nilai konstanta sebesar 8,17. Hal tersebut
berarti bahwa variabel X (Motivasi Kerja) benilai
0, maka variabel Y (Kinerja Pegawai) bernilai
sama atau 8,171. Selanjutnya nilai koefisien
regresi variabel X (Motivasi Kerja) sebesar 425
dengan arah nilai positif, maka kesimpulannya
adalah setiap peningkatan 1% pada motivasi kerja,
maka proses kinerja akan meningkat sebesar 425.
Artinya adalah bahwa dalam sebuah organisasi
atau tempat kerja disaat kinerja pegawainya dirasa
dibutuhkan adanya peningkatan maka diperlukan
sebuah motivasi kerja pada organisasi tersebut,
semakin besar motivasi kerja yang diberikan maka
akan semakin meningkat juga Kinerja pegawainya,
hal ini dibuktikan dengan persamaan hasil linear
diatas, dimana adanya peningkatan sebesar 1%
motivasi kerja akan memberikanpeningkatan juga
terhadap Kkinerja pegawai dalam organisasi
tersebut.

5) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai
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R? yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independennya memberikan  hampir  semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen (Sugiono, 2016)
Menurut  ahli  dalam  (Sugiono, 2016)
menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted
R2 untuk mengukur sejauh mana kemampuan
model dalam menerangkan variasi-variabel
independennya. Hal ini dikarenakan nilai adjusted
R? dapat naik atau turun apabila satu variabel
independen ditambahkan ke dalam model.
Hasil perhitungan koefisien determinasi adjusted
(R?) pada kantor kecamatan Cilamaya Wetan
Kabupaten karawang.
Tabel.6 Uji Determinasi R?
Model Summary

Adjusted
R Square

,832% 0,693 0,678
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI
KERJA,
Sumber: hasil pengolahan Data, SPSS2021
Berdasarkan output SPSS pada tabel di atas
tampak bahwa dari hasil perhitungan diperoleh
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,693, hal
ini  berarti koefisien determinasi pengaruh
motivasi kerja (X) terhadap kinerja pegawai (Y)
sebesar 0,693 atau 69,3% variansi kinerja pegawai
(Y).
6) Ujit (Parsial)
Uji parsial atau uji t (test significance individual
parameter) ini digunakan untuk menguji pengaruh
antara variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan secara parsial. Berikut adalah hasil
analisis uji parsial di dalam penelitian ini :
1.Jika t hitung > t tabel dan nilai sig. < a = 0,05
maka HO ditolak dan H1 diterima.
2.Jika t hitung < t tabel dan nilai sig. > a = 0,05
maka HO diterima dan H1 ditolak.
Tabel.7 hasil Uji Uji t (Parsial)
Variabel

R R Square

Bebas thitung  t tabel Sig. Alpha Hasil H;
Motivasi Diterim
Kerja (X) 4,097 2,016 0 0,05 a

Sumber: hasil pengolahan Data, SPSS2021

Pada hasil tabel pengujian signifikansi diatas, nilai
angka t hitung sebesar 4,097. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai t hitung > t tabel dengan
yaitu 4,097 > 2,016 dan hasil nilai signifikansi
0,000< 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa
adanya pengaruh signifikan yang positif antara
variabel
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motivasi  kerja terhadap variabel Kinerja.
Perolehan hasil uji signifikansi (t) diatas juga
dapat menjawab uji hipotesis dalam penelitian ini,
antara lain yaitu:HO: Motivasi kerja tidak
berpengaruh terhadap Kinerja pegawai H1:
Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai Maka dalam pengujian hipotesis pada
penelitian ini dengan menggunakan hasil uji t,
menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima,
dikarenakan variabel motivasi kerja memiliki
pengaruh secara positif dan signifikan terhadap
variabel Kinerja. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan pengaruh yang positif
dan signifikan antara Motivasi Kerja dengan
Kinerja Pegawai kantor kecamatan cilamaya
wetan kabupaten karawang.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai, karena semakin
tinggi motivasi kerja maka akan semakin
meningkatkan kinerja pegawai tersebut.
Artinya adalah bahwa dalam sebuah organisasi
atau tempat kerja disaat kinerja pegawainya dirasa
dibutuhkan adanya peningkatan maka diperlukan
sebuah motivasi kerja pada organisasi tersebut,
semakin besar motivasi kerja yang diberikan maka
akan semakin meningkat juga kinerja pegawainya.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Terdapat pengaruh yang signifikan yang
positif antara motivasi kerja dan Kinerja
pegawai pada kantor kecamatan cilamaya
wetan kabupaten karawang. Semakin besar
bentuk motivasi yang ada pada diri pegawai
tersebut maka akan berpengaruh terhadap
semakin baik proses kinerja para pegwai yang
ada di kantor kecamatan cilamaya wetan
kabupaten karawang.

Kekurangan dalam penilitian ini adalah
pengaruh motivasi kerja bernilai kecil hal ini
di kemungkinan dikarenakan dimensi pada
variabel yang digunakan sedikit.
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